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Diskusi

Pendirian pabrik pupuk biostimulan didasarkan pada konsumsi

pupuk yang cenderungmeningkat setiap tahunnya. Kulit pisang kepok memiliki

kandungan unsur micro danmacro serta protein yang melimpah sehingga dapat

bermanfaat bagi pertumbuhan danperkembangan tanaman. Oleh karena itu,

dengan didirikan pabrik pupuk biostimulan dari kulit pisang kepok ini

diharapkan dapat membentu memenuhi jumlah kebutuhan pupuk di Indonesia.

1.

Proses

Produksi pupuk biostimulan dilakukan dengan proses ekstraksi
menggunakan pelarut KOH dan kemudian hasil ekstraksi dicampur
dengan urea dan asam sitrat untuk menambah jumlah unsur hara pada

produk yang dapat berguna bagi tumbuhan.

Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan pupuk biostimulan ini
adalah kulit pisang kepok. Jawa Timur merupakan provinsi dengan
produksi pisang tertinggi di Indoenesia. Bahan baku dapat diperoleh dari
industri maupun pengusaha pangan yangberbahan dasar pisang yang
menghasilkan limbah berupa kulit pisang kepok.

Limbah

Limbah yang dihasilkan oleh pabrik ini berupa limbah padat, gas, dan
cairan. Limbah padat akan diolah menjadi bahan baku pembuatan
bioetanol. Limbah cair dan limbahgas dapat langsung dilepaskan di

lingkungan.
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Lokasi Pabrik
Lokasi tempat didirikan pabrik ini adalah di Kota Malang, Jawa Timur.
Pemilihan lokasi ini didasarkan atas kemudahan dalam ketersediaan

bahan baku dan pemasaran produk.

Kesimpulan

Nama Perusahaan
Bentuk Perusahaan
Produk Utama
Kapasitas

Bahan Baku Utama
Sistem Operasi
Proses

Utilitas

Lokasi Pabrik
Jumlah Karyawan

: PT. Tany Nusantara

: Perseroan Terbatas (PT)

: Pupuk Biostimulan dari Kulit Pisang Kepok
: 1.200 ton/tahun

- Kulit Pisang Kepok

: Semi Kontinyu

: Ekstraksi menggunakan pelarut KOH

: Air = 34,3511 m®¥/hari

Steam = 65,7241 m®/hari.
Udara Panas = 84.255,936 kg/jam
Listrik = 10.828 watt

: Kota Malang, Jawa Timur
: 131 orang

Dari analisa ekonomi, didapatkan:

Fixed Capital Investment (FCI)
Working Capital Investment (WCI)
Total Production Cost (TPC)

= Rp 5.115.615.980.685.280,00
= Rp 430.718.792.674,5
= Rp. 789.428.294.125.348

Analisis ekonomi dengan metode discounted cash flow:

ROR setelah pajak
ROR sebelum pajak
ROE setelah pajak
ROE sebelum pajak
POT setelah pajak
POT sebelum pajak
BEP

=23,17%

=31,80%

=40,14%

=50,93%

=5 tahun 1 bulan 18 hari
=4 tahun 1 bulan 0 hari
=40,03%
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